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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Beban Kerja dan 
Disiplin Kerja secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 
karyawan pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 60 karyawan. Teknik pengambilan sampel dengan 
metode probability sampling, yang menggunakan sampel jenuh. 
Metode analisis yang digunakan adalah validitas, reliabilitas, 
asumsi klasik, analisis regresi, uji korelasi, uji determinasi, uji 
hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian secara parsial 
menunjukan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diperoleh nilai t-
hitung <  t-tabel (-6,347 < 2,002), Disiplin Kerja berpengaruh 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diperoleh nilai 
t-hitung > t-tabel (6,780 > 2,002), dengan secara simultan 
menunjukan bahwa Beban Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 
dan siginifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diperoleh nilai 
F-hitung > F-tabel (35,785 > 3,159). 
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 This research aims to determine Work Load and Work Discipline 
partially or simultaneously on employee performance at PT TIKI 
JNE S. Parman Branch, West Jakarta. The research method used 
is a quantitative method with an associative approach. The 
population in this study was 60 employees. The sampling 
technique uses the probability sampling method, which uses 
saturated samples. The analytical methods used are validity, 
reliability, classical assumptions, regression analysis, 
correlation test, determination test, hypothesis test (t test and F 
test). The partial research results show that Workload has no 
and significant influence on Employee Performance. You can get 
a t-count < t-table (-6.347 < 2.002), Work Discipline has a 
significant and significant effect on Employee Performance. You 
can get a t-count > t-table. (6.780 > 2.002), by simultaneously 
showing that Workload and Work Discipline have a significant 
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and significant effect on Employee Performance, the F-count > 
F-table value can be obtained (35.785 > 3.159). 

How to cite: Fitrian, N, & Astria, K. (2024). Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada Pt Tiki Jne Cabang S. Parman Jakarta Barat. Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen 
(Swara Mahasiswa Manajemen). 4(4). 930-940 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and 
reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author. 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan satu diantara aset yang harus ditingkatkan sehingga 

dapat mewujudkan kinerja yang optimal. Kinerja dapat dikatakan penting dalam kemajuan 
sebuah perusahaan dikarenakan kinerja merupakan indikator utama perusahaan dalam menilai 
karyawan selama bekerja di perusahaan tersebut.  Berdasarkan fenomena permasalahan yang 
sering dihadapi oleh para pimpinan yaitu bagaimana cara agar dapat meningkatkan kinerja 
karyawan sehingga dapat mendukung keberhasilan pencapaian tujuan. Menurut Achyana 
(2016: 5-6) penyebab kualitas kinerja menurun yaitu bersumber dari faktor kelebihannya suatu 
beban kerja, dan menurut Kasmir (2016: 189-193) menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 

Beban kerja memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karyawan. Beban kerja 
merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus 
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Beban kerja 
yang terlalu berat dapat menyebabkan kelelahan, stres, dan menurunnya kualitas kerja. 
Menurut Koesomowidjojo (2017: 21) “Beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang 
diberikan kepada para karyawan untuk segera diselesaikan”. Berdasarkan observasi pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa kurir di PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat ini 
belum mampu menyelesaikan pengiriman paket ke pelanggan dengan tepat waktu, sehingga 
pengiriman paket dilanjutkan ke esok harinya serta kurir belum mampu mencapai target yang 
telah ditetapkan Perusahaan. Jika kondisi tersebut tidak segera di evaluasi makan akan 
berdampak pada penurunan kinerja karyawan 

Disiplin kerja juga memiliki pengaruh penting dalam kinerja karyawan. Disiplin kerja 
merupakan sikap dan kesadaran yang timbul dari dalam diri seseorang untuk menaati segala 
peraturan yang berlaku. Menurut Hasibuan (2017: 193) “Disiplin kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku”. Berdasarkan observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa di PT TIKI JNE 
Cabang S. Parman Jakarta Barat ini masih banyak karyawan yang sering melanggar peraturan 
yang berdampak pada penurunan kinerja. Manfaat dalam peningkatan disiplin kerja bagi 
karyawan yaitu berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan, peningkatan kualitas 
karyawan, perkembangan karir, serta membangun kepribadian yang baik. 

Kinerja adalah suatu tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan dalam periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas. Menurut Mangkunegara (2017: 67) “Kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Berdasarkan observasi 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa di PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat 
diketahui bahwa pelaksanaan tugas kerja dan tanggung jawab tidak maksimal. Semakin tinggi 
atau baik kinerja karyawan maka tujuan perusahaan akan semakin mudah dicapai, sebaliknya 
apabila kinerja karyawan rendah atau tidak baik maka tujuan itu akan sulit dicapai dan juga 
hasil yang diterima tidak akan sesuai keinginan perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk 
mengetahui Pengaruh Beban Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 
TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. Sehingga hasil dari penelitian tersebut di harapkan 
dapat membantu dan menjadi hasil evaluasi yang baik bagi PT TIKI JNE Cabang S. Parman 
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Jakarta Barat. Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta 
Barat. 

 
KAJIAN LITERATUR  
Beban Kerja 

Menurut Koesomowidjojo (2017: 21) “Beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan 
yang diberikan kepada para karyawan untuk segera diselesaikan”. Menurut Vanchapo (2020: 
1) “Beban kerja adalah suatu macam kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan 
dalam jangka waktu yang ditentukan, jika seorang karyawan dapat menyelesaikan tugas dalam 
waktu tertentu dengan berbagai tugas yang diberikan, maka hal ini bukan menjadi suatu beban 
kerja, meskipun demikian, jika karyawan tidak secara efektif menyelesaikan pekerjaan maka 
dapat dikatakan menjadi suatu beban”. Sedangkan menurut Munandar dikutip oleh Budiasa 
(2021: 30) “Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan 
untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 
tenaga kerja”. 
 
Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2017: 193) “Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Menurut 
Agustini (2019: 89) “Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang 
berlaku di suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai 
tujuan perusahaan/organisasi”. Sedangkan menurut Latainer dalam Sutrisno (2019: 87) 
“Disiplin sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan 
menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, 
dan nilainilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku”. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017: 67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.  Menurut Afandi (2018: 83) “Kinerja adalah hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 
organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan 
etika”. Sedangkan menurut Hasibuan (2017: 94) “Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”. 

 
 
 
 



Fitrian / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 4 (4), 2024, 930-940 
 
 

933 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
 

Hipotesis 

H01=0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja terhadap variabel Kinerja 
Karyawan secara parsial pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

H01≠0 : Terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan 
secara parsial PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

H02=0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja 
Karyawan secara parsial pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

H02≠0 : Terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan 
secara parsial PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

H03=0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 
variabel Kinerja Karyawan secara parsial pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman 
Jakarta Barat. 

H03≠0 : Terdapat pengaruh antara variabel Beban Kerja dan Disiplin Kerja terhadap variabel 
Kinerja Karyawan secara parsial pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 
 

 

METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah PT. TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat yang 

beralamat di Jalan Letjen S. Parman Blok Sekolah No. P 2, RT. 12/RW. 2, Kemanggisan, Kota 
Jakarta Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 17) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan”. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah kurir pada PT TIKI JNE Cabang S. Parman 
Jakarta Barat yang berjumlah 60 karyawan. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel 
jenuh. Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skala yang umum dipakai adalah Skala 
Likert yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban dalam bentuk suatu pernyataan yang 
membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis data terhadap seluruh kuesioner yang telah terkumpul. Teknik analisis data 
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yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana analisis regresi linear berganda, analisis 
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
 

Tabel 1 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.879 1.347  28.113 .000 

Beban Kerja -.443 .068 -.640 -6.347 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan hasil teirseibuit dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir seideirhana seibagai 
beirikuit: Y = 37,879 + (-0,443)X1. Artinya nilai konstanta (a) seibeisar 37,879, jika variabel 
Beban Kerja terjadi penurunan, maka nilai variabel Kinerja Karyawan akan bernilai sebesar 
37,879 satuan. Nilai koeifisiein reigreisi (b) seibeisar -0,443, jika variabel Beban Kerja terjadi 
kenaikan 1 satuan maka kinerja juga akan mengalami penurunan sebesar 0,433 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.845 2.814  3.854 .000 

Disiplin Kerja .625 .092 .665 6.780 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan hasil teirseibuit dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir seideirhana seibagai 
beirikuit: Y = 10,845 + 0,625X2. Artinya nilai konstanta (a) seibeisar 10,845 artinya, jika variabel 
Disiplin Kerja tidak terjadi kenaikan atau penurunan, maka nilai variabel Kinerja Karyawan 
akan bernilai tetap sebesar 10,845 satuan. Nilai koeifisiein reigreisi (b) seibeisar 0,625 artinya, jika 
variabel Disiplin Kerja terjadi kenaikan 1 satuan maka kinerja juga akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,625. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 3 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.966 3.847  5.709 .000 

Beban Kerja -.270 .070 -.400 -3.837 .000 
Disiplin Kerja .425 .098 .452 4.345 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 

Berdasarkan hasil teirseibuit dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir beirganda seibagai 
beirikuit: Y = 21,966 – 0,270 X1 + 0.425 X2. Artinya nilai konstanta (a) seibeisar 8,049, nilai ini 
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meinuinjuikkan bahwa Kineirja Karyawan akan beirnilai 21,966 apabila variabeil Beban Kerja dan 
Disiplin Kerja sama deingan nol. Nilai koeifisiein reigreisi Beban Kerja sebesar -0,270 bernilai 
negatif. Artinya, jika beban kerja karyawan semakin meningkat maka kinerja karyawan dapat 
menurun. Nilai koeifisiein reigreisi Disiplin Kerja sebesar 0,425 bernilai positif. Artinya, jika 
disiplin kerja karyawan semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 
Analisis Koefisien Korelasi 
 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y) 
Correlations 

 BEBAN KERJA KINERJA 
BEBAN KERJA Pearson Correlation 1 -.640** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

KINERJA Pearson Correlation -.640** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai korelasi Beban Kerja yaitu -0,640 berada 
pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000. Artinya 
terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y) 
Correlations 

 DISIPLIN KERJA KINERJA 
DISIPLIN KERJA Pearson Correlation 1 .665** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

KINERJA Pearson Correlation .665** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai korelasi Disiplin Kerja yaitu 0,665 
berada pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000. 
Artinya terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .746a .557 .541 2.777 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai korelasi kedua variabel independent yaitu 0,746 

berada pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Artinya secara bersamaan 
terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara kedua variabel independent terhadap 
Kinerja Karyawan. 
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Analisis Koefisien Determinasi 
 

Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 
 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .640a .410 .400 3.177 
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,410 atau 41,0%. Artinya 
kontribusi pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 41,0% dan sisa nya 
59,0% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .665a .442 .433 3.089 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,442 atau 44,2%. Artinya 
kontribusi pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 44,2% dan sisa nya 
55,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Tabel 9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .746a .557 .541 2.777 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square = 0,541 atau 54,1%. 
Artinya kontribusi pengaruh Beban Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
sebesar 54,1% dan sisa nya 45,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
 

Tabel 10 Hasil Pengujian Parsial (Uji T) X1 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.879 1.347  28.113 .000 

Beban Kerja -.433 .068 -.640 -6.347 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai t hitung -6,347 < t tabel 2,002 dan atau 

nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan secara parsial 
tidak terdapat pengaruh antara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang 
S. Parman Jakarta Barat. 
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Tabel 11 Hasil Pengujian Parsial (Uji T) X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.845 2.814  3.854 .000 

Disiplin Kerja .625 .092 .665 6.780 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai t hitung 6,780 > t tabel 2,002 dan atau 
nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial 
terdapat pengaruh antara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. 
Parman Jakarta Barat.  

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
 

Tabel 12 Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 552.061 2 276.030 35.785 .000b 

Residual 439.673 57 7.714   
Total 991.733 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 
 

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa nilai F hitung 35,785 > F tabel 3,159 dan atau nilai 
sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara simultan 
terdapat pengaruh antara Beban Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai persamaan regresi Y = 37,879 – 0,433X1, 
dimana nilai konstanta sebesar 37,879 diartikan bahwa jika variabel Beban Kerja terjadi 
penurunan, maka nilai variabel Kinerja akan bernilai sebesar 37,879 satuan. Selanjutnya, nilai 
koefisien regresi Beban Kerja (X1) sebesar -0,433 angka ini bernilai negatif artinya jika 
variabel Beban Kerja terjadi kenaikan 1 satuan maka kinerja juga akan mengalami penurunan 
sebesar 0,433. Koefisien korelasi Beban Kerja (X1) yaitu -0,640 artinya kedua variabel 
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi R2 yang diperoleh sebesar 0,410 atau 41,0%. Hal ini berarti 41,0% variasi variabel 
Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Beban Kerja dan Disiplin Kerja, 
sedangkan sisa nya 59,0% dijelaskan oleh variabel lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < 
t tabel atau (-6,347 < 2,002) dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka 
dapat disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara Beban Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

Dalam penelitian ini secara parsial Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan, penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Aron F Polakitang dkk (2019). 
Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Beban Kerja tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Esta Group Jaya. 
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Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai persamaan regresi 10,845 + 0,625X2, dimana 

nilai konstanta sebesar 10,845 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja terjadi kenaikan 
atau penurunan, maka nilai variabel Kinerja akan bernilai tetap sebesar 10,845 satuan. 
Selanjutnya, nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,625 angka ini bernilai positif 
artinya jika variabel Disiplin Kerja terjadi kenaikan 1 satuan maka kinerja juga akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,625. Koefisien korelasi Disiplin Kerja (X2) yaitu 0,665 artinya kedua 
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi dapat diketahui bahwa 
koefisien determinasi R2 yang diperoleh sebesar 0,442 atau 44,2%. Hal ini berarti 44,2% 
variasi variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Beban Kerja dan Disiplin 
Kerja, sedangkan sisa nya 55,8% dijelaskan oleh variabel lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (6,780 > 2,002) dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

Dalam penelitian ini secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan, penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Kenny Astria (2018) disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Pamulang. 

 
Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan 
regresi Y = 21,966 – 0,270 X1 + 0.425 X2. Koefisien korelasi antara variabel independen 
dengan variabel dependen diperoleh sebesar 0,746 artinya ketiga variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R2 yang 
diperoleh sebesar 0,541 atau 54,1%. Hal ini berarti 45,9% variasi variabel Kinerja Karyawan 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel Beban Kerja dan Disiplin Kerja, sedangkan sisa nya 44,3% 
dijelaskan oleh variabel lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,785 > 
3,159) dan nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
secara simultan terdapat pengaruh antara Beban Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

Dalam penelitian ini secara simultan Beban Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan, penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Welly Hartono 
dkk (2020) dibuktikan hasil penelitian menyimpulkan pengaruh bahwa beban kerja dan disiplin 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sembilan 
Pilar Utama.   
 
KESIMPULAN 

Beban Kerja (X1). Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar -6,347 lebih 
kecil dari nilai ttabel sebesar 2,002 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara Beban 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat.  

Disiplin Kerja(X2). Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 6,780 
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,002 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh antara 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 

Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Secara 
simultan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung sebesar 35,785 lebih besar dari Ftabel 
sebesar 3,159 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka 



Fitrian / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 4 (4), 2024, 930-940 
 
 

939 

dapat disimpulkan secara simultan terdapat pengaruh antara Beban Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT TIKI JNE Cabang S. Parman Jakarta Barat. 
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